BAB1

PENDAHULUAN

i disnutnya sistem perckonomian terbiki yang dalam
ibutigan dan tidak lepas dari fenomena hubungan interm
devisa yong dimiliki sebuah pegara diperoleh dari kegiatar

un sumber daya manusia
masional ke negara lain
untuk memenuhi sumber daya yang tidak bisa diproduksi dalam negeri. Cadangan
devisa suatu negara dapat menggambarkan bagaimana situasi perekonomian di
negara  lersebut. karens cadangan devisa merupaksn bagian dan  faktor
pembangunan sebuah negara. Cadangan devisa memiliki fungsi vang sangat
penting bagi sebuah negara yang berfungsi untuk membiayai perdagangan
internasional dan juga untuk membayar hutang luar negeri (M. Thsan, 2018),



Cadangan devisa didapat dengan melakukan perdagangan pada skala
internasional yang terjadi karena suatu negara yang saling memburtuhkan dalam hal
kebutuhan barang pada suatu negara lersebut seperti sebuah negara mempunyai
kelangkaan dan keterbatasan dalam memproduksi atau menghasilkan suatu barang.

begitu melimpah rush bisa diperdagangkan ke luar negeri (Agusting dan Reny,
2014
Cadangan devisa suatu negars biasanva digunakon sniuk kegiatan impor,

menjoga stabilitas moneter (khususnya nilai tukar), untuk membayar utang loar



negeri pemerintah, dan juga merupakan tabungan yang dimiliki oleh negara. Hal ini
menunjukkan bahwa cadangan devisa sangat berpengaruh terhadap perekonomian
di suatu negam, Besaran cadangan devisa dapat dijadikan suatu indikator untuk
menilai tingkat ketahanan negara dalam menghadapi krisis ekonomi. Semakin

tinggi nilai cadangan devisa yang dimiliki‘$uatu negara maka semakin tshan pula

negara tersebut dalai m wdapi krisis. Cadangandevisa menurut intermnational
dikatakan aman apabila

_ pmian yang terbuka akan
mendorong transakst perdagangan iniemasional, sehingga permintsan devisa akan
semakin besar hal ini akan menyebobkan terdapal nsikoe ketimpangan neraca
pembayaran internasional, untuk mencegah hal tersebut terjadi maka pengelolzan
cadangan devisa, pembayaran impor sangatpenting untuk pencegahan krisis (Fitria
ete, 2021).



Perdagangan interasional menjadi hal yang penting bagi perekonomian setiap
negara guna mensejahterakan rakyatnya. Perdagangan internasional memiliki peran
yang penting karena suatu negara tidak dapat memenuhi semua kebutuhan dalam
negeri. Indonesia merupakan salah satu negara yvang melakukan perdagangan
internasional dikarenakan keterbatasan sufiiberdaya yang dimiliki oleh Indonesia.

.....

Berdasarkan gambar 1.1. Cadangan devisa di Indonesia pada periode
Januari 2016 — Desember 2020 berkembang fuktuatif. Pada tahun 2018 cadangan
devisa di Indonesia mengalami penurun sebesar 9.551 milyar USD karena
dipengaruhi oleh penggunaan devisa untuk pembayaran utang luar negeri
pemerintah dan stabilisasi nilai tukar rupiah di tengah ketidakpastian pasar



keuangan global yang masih tinggi. Kemudian pada tahun 2020 cadangan devisa di
Indonesia mengalami kenaikkan vang derastis sebesar 135.897 milyar USD
karena dipengaruhi oleh penerimaan pajak dan jasu serta penarikan wtang fuar
negert pemerintah.

Cadangan devisa didopat dengasimelokukan perdagangan pada skala
internasional yang terfadi karena s gara yang saling membutuhkan dalam hal

kebutuhan bat untu negara seperh _ mempunyai
dolam m suafu barang,
- m .l-_- pelakukan per l-ll___._: zan ke .

¥ 1 Begara yang memiliki k‘lﬂhlhﬂ] (a |- ._ THL akan

lain dengan cara

ekspor baran tersebut ke negara yang membutuhkon (Juniantara dan Budhi

tor-fikior yang mempengaruhi cadangan devisasepert por dan

lain dan mengekspor hasil-hasil sumber daya alam ke luar negeri. Dari hasil devisa
ini maka dapat digunakan untuk menambah dana pembanmman negara (Sayopa dan
Tan, 2017},

Kegiatan ekspor sustu negara berdampk pada jumlah uang dalam bentuk

valuta asing atau bisa dikatakan devisa, ini salah satu dari pemasukan Negara (Fajar



Asmara, 2018). Sehingga apabila tingkat ekspor mengalami penurunan, maka akan
ditkuti dengan ikut menurunnya cadangan devisa yang dimiliki dan sebaliknya
apabila tingkat ekspor mengalami peningkatan maka cadangan devisa yang dimiliki
juga nkan mengalami peringkatan (St Wahyuni, 200 1),

® Ekspor ® Impar
1.2. Ekspor dan Impor Tahun

menurunnya ekspor migas dan nonmigas, kemudian ekspor kembali meningkat
derastis pada tahun 2020 sebesar 16,540 Juta USD karena usaha kecil menengah
diberikan fasilitas kemudahan impor dengan twjuan untuk mengekspor ndustr
kecil menengah sehinggn dapat meningkatkan ekspor Indonesia. Sedangkan impor



juga berkembang fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 impor mengalami
defisit sebesar 14.438 Juta USD dikarenakan adanya penurunan perekonomian
global, sehingpa cadangan devisa di Indonesia dapat meningkat dan stabil.
Kemudian pada tabun 2021 impor mengalami peningkatan yang derastis sebesar
21.352 Juta USD dikarenakan mndonesi

e wakiu sefidak-tideknya tign
bulan impor. Dampak positif dan negatif terhadap cadangan devisa suatu negara
banyak bergantung kepada seberapa jauh kemampuan ekspor negara itu dibanding
dengan kemampuan impormya (Almutmainnah, 2016),

Impor ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan dalam menghasilkan
barang-barang yang bersaing dengan barang luar negeri. Di samping itu, sebuah



perusahaan yung melakukan impor akan memerlukan jumlah devisa yang lebih
besar untuk membavar transaksi tersebut. Sehingga ketersediaan devisa akan
memegang peranan penting di dalam kegiatan impor, mengingat bahwa suatu suatu
negara akan melskukan impor karena produksi dalam negeri tidak mampu
mencukupi  kebutuhan sendiri atau negarn sendiri tidak mampu

aka akan ikut terhambatnya

memprodukst. Dengan
emiliki manfaat
aik. karena dalam

baskara, 2019).
Menurut Masdjojo (2010} faktor lain yang mempengaruhi cadangan devisa
adalah nilai tukar. Nilai tukar merupakan harga dari suatu mata uangdalam mata

wang yang lain dan menunjukkan berapa rupiah yang akan diperlukan agar



mendapatkan satu unit dollar AS, Semakin banyak valas atau devisa yang dimliki
oleh pemerintah dan penduduk suatu negara maka berarti makin besarkemampuan
makin kuat juga nilai mata vang. Kelebihan cadangan devisa juga memiliki peran
penting dalam mengurangi fluktuasi n

Suatu negEra.
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Gambar 1.3, Kurs Tahun

Berdasarkan gamba Kurs i pengalami pergerakan yang
fluktuasi dari tahun ke tah ing terjadi pada kurs dollar diakibatkan
karena kondisi perckonomian disuatu negera. Pada tahun 2018 nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika mengalami depresiasi sehesar Rp.14.481 dimana terdapat
tekanan terhadap rupiah, kembali meningkat seiring kuatnya ketidakpastian pasar
keuangan global. Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (khususnya
Dollar AS) yang stabil akan sangat mempengaruhi cadangan devisa. Terjadinya



depresiasi kurs rupiah terhadap dollar misalnya, akan memberikan dampak
terhadap perkembangan perekonomian Indonesia diluar negeri, terutama dalam hal
persaingan harga. Apabila hal ini terjadi, secara tidak langsung akan memberikan
pengaruh terhadap neraca perdagangan, karena menurunnya nilai ekspor dibanding

dengan nilai impor. Seterusnya akan berp

terhadap mata nang lain menurun maka volume dan nilai ekspor suatu negara akan
cenderung meningkat, dan spabila nilai tukar suatu negara terhadap mata uang
negara lasin menguat maka akan menurunkan volume dan nilai ekspor

(Rejekiningsih, 2012),
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Berdasarkan latar belakang dan kondisi-kondisi permasalahan yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Ekspor,
Impor dan Kurs Terhadap Cadangan Devisa di Indonesia” agar penulis dapat
mengetahui beberapa faktor yang mempengarubi cadangan devisa di Indonesia.
Penelitian ini mengambil data 6 tahun teralgliindan menggunakan data statistik Bank

3, Untuk menganalisis bagaimana kurs berpengaruh terhadap cadangan
devisa di Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan terhadap Pengaruh Ekspor, Impor
Dan Kurs Terhadap Cadangan Deyis

2. Manfaat prs

[h Indonesia,

nat memabimi
i l'|l|:HII Deviza di

Sistematika penulisan dalam skripsi ini, disusun sebagai berikut:

BAB 11 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi penjelasan tentang uraian secara ringkas teori-teori yang
menjelaskan tentang permasalahan yang akan di teliti. penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.
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BAB 11 Metode Penelitian
Metode ini berisi penjelasan tentang objek penelitian, jenis dan sumber
data, definisi oprasional variabel, teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

---------
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